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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi metode job order 
costing pada perhitungan beban pokok produksi modifikasi ambulance PT 
Indomuda Sarana Inti. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus, yaitu menerapkan metode job order costing pada 
perhitungan beban pokok produksi PT Indomuda Sarana Inti. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer yang diambil langsung dari hasil wawancara dan 
observasi pada PT Indomuda Sarana Inti serta data sekunder yang diambil dari 
laporan keuangan periode Januari hingga Maret 2023 dan company profile PT 
Indomuda Sarana Inti. Hasil penelitian menunjukkan penerapan metode job order 
costing bisa digunakan dan memiliki tingkat akurasi yang baik dibandingkan 
dengan metode perhitungan beban pokok produksi yang diterapkan PT Indomuda 
Sarana Inti. Hal itu bisa dibuktikan dengan adanya penerapan metode job order 
costing dapat terlihat biaya yang belum diakumulasikan pada perhitungan beban 
pokok produksi PT Indomuda Sarana Inti. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, 
sebaiknya PT Indomuda Sarana Inti menerapkan metode job order costing sebagai 
dasar penentuan harga jual produk modifikasi ambulance, sehingga bisa terlihat 
margin yang jelas dan biaya pada setiap produksi ambulance.  

Kata Kunci: Job Order Costing, Beban Pokok Produksi, Industri Karoseri 
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Analysis of Implementation of Time Driven Activity-Based Costing System in 
Calculation of Cost of Production (Case Study at Pt Indomuda Sarana Inti) 

Syifa Qolbiyatuz Zahro 

Applied Undergraduate Study Program in Financial Accounting 

 
 

ABSTRACT 
 
The objective of this study is to calculate the cost of production of PT Indomuda Sarana 
Inti's modified ambulance using the Job Order Costing method. This study uses a 
qualitative method with a case study approach, namely applying a job order costing method 
at calculation cost of production PT Indomuda Sarana Inti. The data used in this study is 
primary data taken directly from the results of interviews and observations at PT Indomuda 
Sarana Inti as well as secondary data such as the financial reports for the period January 
to March 2023 and the company profile of PT Indomuda Sarana Inti. The results show that 
the application of the job order costing method provides a better accuracy compared to the 
current cost of production used by PT Indomuda Sarana Inti. This can be proven by the 
application of the job order costing method, it can be seen that the costs that have not been 
accumulated in the calculation of the cost of production of PT Indomuda Sarana Inti. To 
solve this problem, PT Indomuda Sarana Inti should apply the job order costing method as 
the basis for determining the selling price of modified ambulance products, so that costs 
for each ambulance production can be seen. 

Key words: Job Order Costing, Cost of Production, Bodywork Industry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Perekonomian semakin berkembang seiring berjalannya waktu. Ada berbagai 

ragam jenis usaha yang dikembangkan diikuti dengan semakin banyaknya jumlah 

perusahaan yang bermunculan dan bersaing. Ely, Effendi dan Mas'ud  (2019) 

menyatakan bahwa perkembangan perekonomian di era kecanggihan teknologi 

menyebabkan meningkatnya keketatan persaingan yang terjadi diantara 

perusahaan-perusahaan. Ketatnya persaingan yang terjadi mengharuskan 

perusahaan untuk menerapkan strategi bisnis yang strategis dan sesuai, salah 

satunya adalah dengan strategi penetapan harga (Ely, Effendi, Mas'ud, 2019). 

Seorang pelaku usaha harus mampu menghadapi persaingan usaha tidak hanya 

dengan menaikkan kualitas dari produknya namun juga harus mampu membentuk 

harga jual yang memiliki daya saing di pasaran. Dalam penetapan harga, 

perusahaan harus menghindari terjadinya overprice ataupun underprice di pasaran. 

Selain itu harga juga harus mampu menutup beban yang dikeluarkan oleh 

perusahaan serta mampu memenuhi target keuntungan yang ditetapkan oleh 

perusahaan (Bhayangkara, 2019). Dalam penetapan harga jualnya selama ini, 

perusahaan hanya berdasarkan pada harga pasar tanpa memperhitungkan biaya-

biaya yang dikeluarkan selama proses produksi sesuai dengan prosedur akuntansi 

dan kurang terperinci (Prabowo, 2019). 

 Perhitungan harga jual yang baik harus didukung oleh perhitungan Beban 

Pokok Produksi (BPP) yang akurat, karena komponen utama dari harga jual adalah 

BPP itu sendiri (Bhayangkara, 2019). Dalam penetapan harga jual diperlukan 

keakuratan dalam perhitungan BPP agar tidak terjadi overcosted ataupun 

undercosted (Wijaya, 2020). BPP adalah keseluruhan biaya atau pengorbanan yang 

harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam suatu proses produksi mulai dari tahapan 

awal hingga tahapan akhir produksi (Sulisityono, Sakinah dan Yuniaristanto, 2021). 

Menurut Amani, Hudzafidah, dan Wulandari (2021) perhitungan BPP tidak bisa 

dipisahkan dari biaya baik full costing maupun variable costing yang merupakan 

faktor penting dan harus diperhitungkan dengan benar dan tepat untuk mendapatkan 

keuntungan dari kegiatan usaha yang dilakukan.  
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 Menurut Nurlela & Rungkuti dalam Prabowo (2019) dalam menjalankan 

bisnisnya suatu perusahaan mengalami beragam permasalahan termasuk 

didalamnya adalah permasalahan yang timbul pada proses produksi. Salah satu 

masalah produksi yang  sering terjadi pada perusahaan adalah perhitungan BPP 

dilakukan hanya didasarkan pada pemahaman pemilik sehingga perhitungan BPP 

belum mencakup seluruh biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Hansen 

& Mowen (2013) menyatakan bahwa BPP terdiri dari biaya bahan baku langsung, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead. Untuk menghitung BPP ada dua 

metode yang bisa digunakan, yaitu process costing dan job order costing. 

 Job Order Costing adalah metode penghitungan BPP untuk suatu produk 

yang dibuat berdasarkan pesanan. Perintah pembuatan produk akan dilakukan 

apabila perusahaan menerima pesanan dari customer sesuai dengan spesifikasi 

masing-masing pesanan tersebut (Sari, Handayani & Nighisa, 2022). Beberapa 

jenis perusahaan yang menerapkan metode job order costing dalam menghitung 

BPP-nya antara lain adalah perusahaan pembuat mesin atau alat berat khusus, 

pembuatan pesawat udara, pembuatan bodi kendaraan khusus, jam tangan mewah, 

perabotan, percetakan dan lain sebagainya. Ciri dari produk job order costing 

adalah produk khusus yang tidak diproduksi secara massal namun dibuat 

berdasarkan pesanan customer dan dibuat sesuai dengan waktu yang disepakati 

bersama sehingga perusahaan harus memperhitungkan harga jual barang secara 

akurat sesuai dengan pesanan customer.  

 PT Indomuda Sarana Inti (PT ISI) merupakan perusahaan yang bergerak di 

industri karoseri mobil khusus dan produksi mobil ambulance. PT ISI memberikan 

pelayanan kepada berbagai instansi seperti rumah sakit, yayasan, perusahaan, 

pemerintah, lembaga sosial maupun individu dalam pembuatan karoseri 

ambulance. Produksi yang dilakukan oleh PT ISI didasarkan pada setiap pesanan 

customer (made by order). Adanya perbedaan spesifikasi pesanan dari pelanggan 

menimbulkan terjadinya perbedaan sumber daya yang digunakan dalam proses 

produksi sehingga mempengaruhi harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Dalam operasionalnya, PT ISI hanya memperhitungkan biaya bahan baku dalam 

penghitungan BPP untuk menetapkan harga jual, sedangkan untuk biaya produksi 

yang lainnya dibebankan kepada biaya operasional perusahaan. Berdasarkan sistem 
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akuntansi biaya perhitungan BPP yang dilakukan oleh PT ISI masih kurang tepat. 

Masih ada beberapa kesalahan penggolongan biaya dan terdapat beberapa biaya 

yang belum diperhitungkan pada perhitungan BPP produk PT ISI. 

 Metode Job Order Costing bisa dijadikan sebagai metode alternatif oleh 

perusahaan untuk mengkalkulasikan BPP karena karakteristik produksi terputus-

putus yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian Hermelinda 

(2019) dan Handayani, Winarni & Akiah (2020) yang telah melakukan penelitian 

terkait penerapan metode Job Order Costing dalam memperhitungkan BPP. Dalam 

penelitiannya Hermelinda (2019) menyatakan bahwa penerapan metode Job Order 

Costing dalam kalkulasi BPP dapat membantu pihak manajemen untuk mengetahui 

besarnya biaya produksi tiap pesanan agar dapat menetapkan harga jual yang 

akurat. Dalam penelitiannya Handayani et al  (2020) juga menyatakan bahwa 

penerapan Job Order Costing dapat membantu dalam menetapkan harga jual. 

Selain itu dengan adanya perhitungan taksiran biaya produksi kerugian dapat 

ditekan oleh perusahaan karena biaya produksi dapat ditutupi oleh harga jual. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti ingin 

mengkaji lebih dalam bagaimana penerapan metode Job Order Costing dalam 

perhitungan BPP pada PT ISI dengan mengadakan penelitian yang berjudul 

“Analisis Implementasi Job Order Costing dalam Perhitungan Beban Pokok 

Produksi (Studi Kasus pada PT Indomuda Sarana Inti. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan pemaparan pada latar belakang sebelumnya, BPP merupakan 

biaya yang harus dikalkulasikan dengan akurat dan teliti karena sangat berpengaruh 

terhadap laba perusahaan. Ada berbagai metode yang bisa digunakan untuk 

perhitungan BPP, antara lain yaitu metode process costing dan job order costing. 

Keduanya merupakan bagian dari metode traditional costing. 

 Penulis menemukan masalah dalam PT ISI dimana perhitungan BPP masih 

menggunakan metode yang sederhana dan kurang memperhatikan biaya-biaya lain 

selain biaya bahan baku yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 

sehingga menimbulkan terjadinya distorsi perhitungan yang kurang akurat karena 

pengalokasian biaya tidak mencerminkan aktualnya. Masalah lainnya juga terjadi 
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karena pengklasifikasian biaya yang dilakukan oleh PT ISI belum sesuai dengan 

prosedur akuntansi. Selain itu penggajian karyawan produksi yang menggunakan 

sistem gaji tetap juga menyebabkan tidak bisa terdeteksi biaya tenaga kerja 

langsung yang dikeluarkan oleh perusahaan terkait produksi. Pencatatan biaya yang 

belum sesuai, harga jual dan penjualan yang belum optimal serta sistem penggajian 

karyawan produksi yang kurang efisien menjadi salah satu penyebab kerugian yang 

dialami oleh perusahaan. Hal ini didukung dengan besarnya beban operasional 

perusahaan pada tahun 2022 dibandingkan tahun 2021 yang menyebabkan kerugian 

yang cukup besar sesuai grafik dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Oleh karena itu diperlukan metode alternatif perhitungan BPP dengan metode 

costing yang lain yang lebih efisien sebagai dasar penentuan harga jual yaitu dengan 

menggunakan metode Job Order Costing dan dilakukan pengkalsifikasian biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan agar sesuai dengan prosedur akuntansi. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, pertanyaan 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengelompokan jenis biaya dalam PT Indomuda Sarana Inti? 

2. Bagaimanakah perhitungan beban pokok produksi yang digunakan oleh PT 

Indomuda Sarana Inti? 

Gambar 1.1 Grafik Laba Rugi PT Indomuda Sarana Inti 
Sumber: PT Indomuda Sarana Inti 
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3. Bagaimanakah Perhitungan beban pokok produksi PT Indomuda Sarana Inti 

dengan menggunakan Job Order Costing? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, tujuan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan gambaran terkait pengklasifikasian biaya yang dilakukan 

oleh PT Indomuda Sarana Inti. 

2. Untuk memberikan gambaran terkait perhitungan beban pokok produksi yang 

digunakan oleh PT Indomuda Sarana Inti. 

3. Untuk memberikan gambaran terkait Perhitungan beban pokok produksi PT 

Indomuda Sarana Inti dengan menggunakan Job Order Costing. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 

khususnya bagi pengembangan keilmuan baik dari segi aspek teoritis maupun 

praktis, antara lain sebagai berikut: 

 

1.5.1.  Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman dan pengetahuan 

serta bisa dijadikan sebagai referensi penelitian selanjutnya terkait perhitungan BPP 

pada perusahaan industri karoseri menggunakan Job Order Costing 

1.5.2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi alternatif untuk PT Indomuda Sarana 

Inti dalam memperhitungkan BPP atas jasa pembuatan ambulance. 

 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan dalam proposal skripsi ini disusun dalam 5 bab, 

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini memuat uraian latar belakang, rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian terkait penerapan metode job order costing pada perhitungan beban 

pokok produksi pada PT Indomuda Sarana Inti, lalu terdapat tujuan dilakukannya 

penelitian dan manfaat penelitian, lalu yang terakhir terdapat sistematika penulisan 

penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi uraian landasan teori yang bersumber dari buku referensi 

ataupun hasil penelitian terdahulu yang ditulis dalam bentuk artikel dan 

dipublikasikan baik secara online maupun offline sebagai rujukan penulis dalam 

melakukan penelitian. Kemudian, bab ini juga berisi kerangka pemikiran yang 

diturunkan dari landasan teori terdahulu sebagai penjelas alur berjalannya 

penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi penjelasan jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber 

data penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi pemaparan atas hasil simulasi penerapan metode job order 

costing pada perhitungan beban pokok produksi pada PT Indomuda Sarana Inti  

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan sebagai jawaban dari tujuan penelitian dan saran 

dari penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan pengolahan data dan analisis perhitungan Beban Pokok Produksi 

(BPP) PT Indomuda Sarana Inti (PT ISI), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT ISI dalam mengklasifikasikan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

belum memisahkan antara biaya produksi dengan beban operasionalnya. Pada 

pelaporan BPP perusahaan hanya mencakup pemakaian biaya bahan baku, 

sedangkan biaya-biaya lain terkait proses produksi masih bercampur dengan 

beban operasional. Oleh karena itu diperlukan pemisahan antara biaya produksi 

dengan beban operasional perusahaan. setelah diidentifikasi biaya yang belum 

dibebankan sebagai bagian dari biaya produksi adalah biaya tenaga kerja, biaya 

penyusutan peralatan untuk peralatan bengkel dan bangunan bengkel, biaya 

internet bengkel, biaya listrik bengkel, biaya makan karyawan dan biaya sewa 

bengkel. Selain itu perlu dilakukan reklasifikasi biaya operasional menjadi 

beban penjualan dan beban umum dan administrasi dimana beban penjualan 

terdiri dari beban transportasi dan pengiriman serta beban marketing. 

Sedangkan untuk beban umum dan administrasi terdiri dari beban beban listrik, 

internet, gaji karyawan, pinjaman karyawan, renovasi kantor, entertain, jasa 

konsultan, penyusutan kantor, dan beban lain-lain. 

2. PT ISI dalam menentukan BPP didasarkan pada estimasi pemakaian bahan 

baku tanpa mempertimbangkan biaya lain yang dikeluarkan terkait proses 

produksi modifikasi ambulance, berdasarkan perhitungan yang dilakukan PT 

ISI diperoleh informasi bahwa besarnya BPP untuk tipe ambulance jenazah 

adalah sebesar Rp13.110.000, tipe ekonomi sebesar Rp15.620.000, tipe 

multifungsi sebesar Rp21.161.500 dan tipe premium sebesar Rp25.626.500. 

3. Penerapan metode Job Order Costing efektif diterapkan untuk model usaha PT 

ISI karena pembebanan biaya yang dilakukan lebih bisa mencerminkan biaya 

aktual yang dikeluarkan oleh perusahaan, pihak manajemen dapat mengetahui 

besarnya biaya produksi tiap pesanan sesuai dengan spesifikasi kustomer 

sehingga bisa ditetapkan pula harga jual yang sesuai. Berdasarkan perhitungan 

dengan job order costing diperoleh informasi bahwa besarnya BPP untuk tipe 
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ambulance jenazah adalah sebesar Rp15.494.525, tipe ekonomi sebesar 

Rp18.526.656, tipe multifungsi sebesar Rp38.250.182 dan tipe premium 

sebesar Rp41.027.182. Sedangkan untuk modifikasi khusus non-karoseri 

pemasangan lemari menghasilkan BPP sebesar Rp6.935.239. 

 

1.2. Saran 

 Berdasarkan pada kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat 

digunakan, antara lain sebagai berikut 

1. PT Indomuda Sarana Inti 

 Penulis berharap penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan 

perhitungan BPP jasa modifikasi ambulance menggunakan metode Job Order 

Costing dapat diterapkan oleh PT Indomuda Sarana Inti. Melalui penerapan 

Job Order Costing sebagai dasar penentuan BPP PT ISI bisa memperhitungkan 

harga jual yang sesuai untuk tiap produk modifikasi ambulance sesuai dengan 

request kustomer. Selain itu terkait penggajian karyawan produksi sebaiknya 

PT ISI memberikan gaji sesuai dengan jam kerja aktual karyawan untuk 

kepentingan efisiensi biaya perusahaan.  

2. Penelitian Selanjutnya 

 Untuk penelitian selanjutnya bisa diterapkan pada objek penelitian lain, 

peneliti bisa menggunakaan perusahaan sektor industri lain yang karakteristik 

bisnisnya made by order seperti percetakan, furniture, perabot mewah dan lain 

sebagainya. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara Dengan PT Indomuda Sarana Inti 

 

  

1. Kapan PT Indomuda sarana Inti Didirikan?
2. Departemen apa saja yang berkaitan langsung dengan proses  produksi?
3. Berapa waktu aktual bekerja setiap karyawan pada tiap departemen?
4. Ada berapa jenis produk yang dijual oleh PT Indomuda Sarana Inti?
5. Bagaimana penetapan harga jual dan kalkulasi BPP PT Indomuda sarana Inti?
6. Bagaimana proses bisnis yang ada di PT Indomuda Sarana Inti?
7. Biaya apa sajakah yang dikeluarkan terkait produksi modifikasi ambulans?
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Lampiran 2. Laporan Posisi Keuangan PT Indomuda Sarana Inti 

 

Aktiva Lancar Liabilitas Jangka Pendek
Kas & Bank 30.564.755Rp     Hutang Usaha 111.000.000Rp        
Piutang Usaha 121.600.000Rp   Pendapatan diterima di muka 175.000.000Rp        
Persediaan 159.582.907Rp   Hutang Pinjaman Pihak Ketiga 400.000.000Rp        
Pajak Dibayar Dimuka 3.731.250Rp       Sewa Dibayar Dimuka 75.000.000Rp         

Total Aset Lancar 315.478.912Rp   Total Liabilitas Jangka Pendek 761.000.000Rp        

Aktiva Tetap Ekuitas
   Aset Tetap 375.985.087Rp   Modal Awal 800.000.000Rp        
  Akm. Penyusutan (240.840.046)Rp  Saldo Laba (Rugi) (1.110.376.047)Rp    
Total Peralatan 135.145.041Rp   

Total Aset Tidak Lancar 135.145.041Rp   Total Ekuitas (310.376.047)Rp      

TOTAL ASET 450.623.953Rp   TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 450.623.953Rp        

PT INDOMUDA SARANA INTI
Laporan Posisi Keuangan

Periode yang Berakhir Tanggal 31 Maret 2023

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET LIABILITAS DAN EKUITAS


